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Abstrak 
 
Latar Belakang. Demam tifoid merupakan infeksi sistemik yang disebabkan oleh Salmonella typhi dan 
mengancam nyawa karena menginvasi usus halus. Tanaman soma (Ploiarium alternifolium Melchior) 
merupakan tanaman yang mempunyai potensi untuk dijadikan sebagai alternatif pengobatan tradisional 
antibakteri. Metode. Daun soma diekstraksi secara maserasi dengan pelarut metanol. Ekstrak yang diperoleh 
diskrining fitokimia dan diuji aktivitas antibakterinya dengan metode Disc Diffusion Kirby-Bauaer pada 
konsentrasi 0,125%; 0,25%; 0,5%; 1%; 2%; 4%; 8%; dan 16%. Kontrol positif yang digunakan adalah 
siprofloksasin 5µg/cakram dan kontrol positif yang digunakan adalah DMSO 10%. Hasil. Ekstrak metanol daun 
soma mengandung senyawa flavonoid, tanin, steroid dan fenol. Ekstrak metanol daun soma memiliki aktivitas 
antibakteri terhadap Salmonella typhi. Konsentrasi 16% menunjukkan aktivitas antibakteri terbesar namum 
siprofloksasin 5 µg memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik. Kesimpulan. Ekstrak metanol daun soma 
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi. 
 
Kata Kunci: Antibakteri, ekstrak metanol daun soma, Ploiarium alternifolium Melchior, Salmonella typhi 
 
Background. Typhoid fever is a systemic infection caused by Salmonella typhi and threatens the livelihoods 
because it invades intestinium. Soma plant (Ploiarium alternifolium Melchior), is a plant that has a potency as 
an alternative treatment of bacterial infection. Method. Soma leaves were extracted by maceration using 
methanol. The chemical compounds were then determined by phytocemical screening. The extracts’s 
antibacterial activity were tested by Disc Diffusion Kirby-Bauaer technique with concentration of 0,125%; 
0,25%; 0,5%; 1%; 2%; 4%; 8%; and 16%. Ciprofloxacin 5µg/disc was used as positive control and DMSO 10% 
was used as negative control. Result. Methanol extract of soma leaves contains flavonoids, tannins, steroids and 
fenols. Methanol extract of soma leaves showed an antibacterial activity against Salmonella typhi. 
Concentration soma leaves of 16% showed the greatest antibacterial activity but ciprofloxacin 5 µg has a 
higher antibacterial activity. Conclusion. The methanol extract of soma leaves has antibacterial activity againts 
Salmonella typhi. 
 
Keywords: Antibacterial, methanol extract of soma leaves,Ploiarium alternifolium Melchior, Salmonella typhi 
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LATAR BELAKANG  
     Demam tifoid merupakan infeksi 
sistemik yang disebabkan oleh Salmonella 
typhi dan mengancam nyawa karena 
menginvasi usus halus. Angka kesakitan 
akibat infeksi bakteri Salmonella typhi 
sangat tinggi.
1
 Demam tifoid terjadi akibat 
tingkat sanitasi yang buruk terutama di 
negara berkembang seperti Indonesia.
2
  
Menurut World Health 
Organization (WHO) diperkirakan terjadi 
17 juta kasus demam tifoid per tahun dan 
600 ribu diantaranya berakhir dengan 
kematian. Sekitar 70% dari kasus kematian 
itu menimpa penderita tifoid di Asia. 
Berdasarkan Profil Kesehatan Indonesia 
tahun  2011, demam tifoid atau paratifoid 
menempati urutan ke-3 dari 10 penyakit 
terbanyak pasien rawat inap di rumah sakit 
tahun 2010 yaitu sebanyak 41.081 kasus, 
yang meninggal 274 orang dengan Case 
Fatality Rate sebesar 0,67%.
3
 Prevalensi 
demam tifoid klinis di Kalimantan Barat 
yaitu 1,48%.
4
 
     Salmonella typhi merupakan bakteri 
berbentuk batang dan bersifat motil 
dengan flagel peritrika.
5
 Bakteri ini terus 
mengalami perkembangan dalam sifat 
resistensi terhadap antibiotik. Tahun 1972 
telah ditemukan galur Salmonella typhi 
yang resisten terhadap kloramfenikol. 
Tahun 1980 muncul bakteri Salmonella 
typhi yang resisten terhadap beberapa 
antibiotik yaitu kloramfenikol, 
kotrimoksazol, tetrasiklin dan ampisilin 
atau dikenal sebagai Multi Drug Resistent 
Salmonella typhi (MDRST).
6
 Penggunaan 
obat secara terus menerus seperti 
kloramfenikol dan tiamfenikol dapat 
menyebabkan terjadinya penekanan 
sumsum tulang belakang dan anemia 
aplastik, serta terganggunya pertumbuhan 
tulang rawan anak akibat penggunaan 
golongan fluorokuinolon yaitu 
siprofloksasin.
7
 Berdasarkan hal tersebut, 
diperlukan alternatif lain seperti 
penggunaan bahan alam.  
     Perhatian dunia terhadap obat-obatan 
dari bahan alam (obat tradisional) 
998 
 
Jurnal Cerebellum. Volume 4. Nomor 1. Februari 2018 
 
menunjukkan peningkatan dalam dua dasa 
warsa terakhir, baik di negara-negara 
berkembang maupun di negara-negara 
maju. Badan Kesehatan Dunia (WHO) 
menyebutkan bahwa hingga 65% dari 
penduduk negara-negara maju telah 
menggunakan pengobatan tradisional 
seperti penggunaan obat-obatan bahan 
alam. Pengobatan tradisional dengan 
memanfaatkan tumbuhan berkhasiat obat 
merupakan salah satu pengobatan alternatif 
yang hingga kini semakin diminati oleh 
masyarakat.
 
Pemerintah dalam hal ini 
Departemen Kesehatan mendukung 
pengobatan tradisional yang berkembang 
di Indonesia,  terutama untuk 
mengantisipasi harga obat yang mahal. 
Obat tradisional dapat dimanfaatkan 
sebagai obat baru untuk mengatasi 
masalah resistensi dengan efek samping 
minimal. Guidelines for the regulation of 
herbal medicines in the South-East Asia 
Region, WHO mengusulkan kerangka 
kerja untuk memfasilitasi negara di 
wilayah tersebut dalam membentuk 
regulasi  penggunaan obat tradisional 
berdasarkan kriteria keamanan 
penggunaan dan keberhasilan terapi.
 
Adanya regulasi tersebut, maka diharapkan 
pengobatan tradisional dapat digunakan 
dengan aman dan efektif.  
     Salah satu tanaman yang berpotensi 
untuk pengobatan tradisional adalah 
tanaman soma (Ploiarium alternifolium 
Melchior) yang banyak tersebar di Pulau 
Kalimantan. Batang tanaman soma sering 
digunakan untuk kontruksi rumah di 
Malaysia, akar tanaman soma dijadikan 
obat untuk ibu selepas bersalin.
8
 
     Kandungan aktif dalam tanaman soma 
(Ploiarium alternifolium Melchior) yang 
termasuk dalam keluarga Bonnetiaceae 
adalah xanthone. Xanthone biasanya 
terdapat dalam tanamanan keluarga 
Bonnetiaceae, Cluciaceae dan 
Podostemaceae.
9
 Xanthone dilaporkan 
memiliki aktivitas farmakologi sebagai 
antibakteri secara in vitro pada bakteri 
Mycobacterium tuberculosis.
10
 Senyawa 
xanthone yang ditemukan pada kulit 
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manggis (Garcinia mangostona L.) 
mempunyai efek antibakteri terhadap 
pertumbuhan koloni bakteri Salmonella 
typhi dengan nilai Kadar Hambat Minimal 
adalah 2%.
11 
 
METODE 
Alat dan Bahan Penelitian 
     Alat yang digunakan pada penelitian ini 
antara lain pisau, Alat yang digunakan 
pada penelitian ini antara lain pisau, 
nampan, kain lap, blender, wadah plastik, 
lemari pendingin, bejana maserasi, corong 
kaca, sendok stainless, batang pengaduk, 
krusibel porselen, vacuum rotary 
evaporator, water bath, timbangan 
analitik, inkubator, Biological Safety 
Cabinet (BSC), autoclave, labu ukur 25 
mL dan 10 mL, gelas ukur 50 mL dan 10 
mL, vial, erlenmeyer, beaker glass, cawan 
penguap, tabung reaksi, cawan petri, object 
glass, cover glass, pipet tetes, jangka 
sorong, mikroskop, tip dan mikropipet, 
pembakar bunsen, spektrofotometer. 
     Bahan-bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah daun soma (Ploiarium 
alternifolium Melchior), pelarut metanol, 
biakan murni Salmonella typhi, akuades, 
alumunium foil, cakram kertas, kertas 
saring Whatman no.1, kertas sampul 
coklat, kain kasa, kapas, plastik tahan 
panas, kertas tisu, kertas label, kertas 
karton, Mueller Hinton Agar, Salmonella-
Shigella Agar, media Triple Sugar Iron 
Agar (TSIA), maltose, sukrosa, spiritus, 
pereaksi Mayer, kalium iodida (KI), 
magnesium (Mg), asam klorida (HCL) 
pekat, besi (III) klorida (FeCl3) 5%, besi 
(III) klorida (FeCl3) 1%, pereaksi Molisch, 
asam asetat (CH3COOH) glasial, H2SO4 
pekat, kloroform (CH3Cl), magnesium 
sulfat, asam sitrat, kalium hydrogen fosfat, 
natrium ammonium fosfat, alkohol, pelarut 
Dimethyl sulfoxide (DMSO) 10 %, media 
Nutrient  Agar (NA), media Nutrient Broth 
(NB), karbol kristal ungu, Lugol dan 
larutan fukhsin. 
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Bakteri Uji 
Bakteri uji yang digunakan pada 
penelitian ini antara lain kultur murni 
Samonella typhi yang didapat daru Unit 
Laboratorium Kesehatan Kota Pontianak. 
Rancangan Percobaan 
     Metode yang digunakan adalah metode 
eksperimen dengan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Konsentrasi ekstrak 
metanol daun soma yang digunakan yaitu 
0,125%; 0,25%; 0,5%; 1%; 2%; 4%; 8%; 
dan 16% b/v (g/100 ml). Kontrol positif 
adalah antibiotik siprofoksasin dan kontrol 
negatif yaitu DMSO 10%. 
PROSEDUR KERJA 
Pembuatan Ekstrak Metanol Daun 
Soma 
     Ekstraksi dilakukan dengan cara 
maserasi. Sejumlah serbuk simplisia 
dimasukkan kedalam bejana maserasi dan 
ditambahkan pelarut metanol sampai 
serbuk simplisia terendam dan didiamkan 
sambil dilakukan pengadukan berulang. 
Proses dilakukan selama lima hari dan 
pelarut diganti tiap 1x24 jam sekali. Hasil 
maserasi ditampung dan disaring. 
Penyarian dilakukan dengan rotary 
evaporator pada suhu 58ºC hingga 
diperoleh ekstrak kental daun cengkodok. 
Ekstrak yang didapat disimpan di dalam 
wadah kaca yang dilapisi aluminium foil. 
Pembuatan Larutan Konsentrasi 
Larutan Uji Ekstrak Metanol Daun 
Soma 
     Ekstrak metanol daun sma dibuat dalam 
konsentrasi 0,125%; 0,25%; 0,5%; 1%; 
2%; 4%; 8%; dan 16% b/v (g/100 ml). 
Larutan stok konsentrasi 16% dibuat 
terlebih dahulu dengan menimbang ekstrak 
sebanyak 1,6 gram untuk ekstrak tertinggi 
kemudian diencerkan dengan 
menggunakan larutan DMSO 10% hingga 
diperoleh volume larutan stok sebesar 10 
ml. Larutan stok kemudian diencerkan 
hingga didapat konsentrasi 8%; 4%; 2%; 
1%; 0,5%; 0,25%; dan 0,125%. 
Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 
     Kultur murni bakteri Salmonella typhi  
yang telah diremajakan, disuspensikan ke 
dalam 10 ml larutan salin steril, kemudian 
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dihomogenkan dengan vortex. Suspensi 
tersebut dibandingkan nilai absorbansinya 
dengan kekeruhan standar McFarland 0,5 
menggunakan spektrofotometer dengan 
panjang gelombang 540 nm untuk 
memperoleh suspensi inokulum yang 
sesuai standar. 
Pengujian Aktivitas Antibakteri 
     Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak 
metanol daun soma dilakukan dengan 
menggunakan metode Disc Diffusion 
Kirby-Bauer. Sebanyak 1 ml suspensi 
bakteri Salmonella typhi dimasukkan ke 
dalam cawan petri steril kemudian 
dicampurkan dengan 15 ml media Muller 
Hinton Agar (MHA). Cawan petri 
digoyang-goyangkan agar suspensi bakteri 
dan media menjadi homogen kemudian 
didiamkan hingga memadat. Kertas saring 
dengan diameter 6 mm dimasukkan 
kedalam wadah yang berisi konsentrasi 
ekstrak, kontrol positif dan kontrol negatif,  
kemudian didiamkan terserap oleh kertas 
saring. Letakkan kertas saring tersebut ke 
atas media agar kemudian ditutup rapat 
dan diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 
1x24 jam. Pengamatan dilakukan pada jam 
ke-24. 
Parameter Pengamatan 
     Zona hambat yang terbentuk pada jam 
ke-24 diukur menggunakan jangka sorong 
dan diinterpretasikan kekuatan zona 
hambatnya. 
Analisis Data 
     Data hasil penelitian yang normal dan 
homogen (setelah diuji dengan uji 
Saphiro-Wilk dan uji Levene’s) akan 
dianalisa dengan Analysis of Varians 
(ANOVA) satu arah dengan taraf 
kepercayaan 95% untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh yang signifikan 
pemberian ekstrak metanol daun soma 
terhadap bakteri Salmonella typhi, 
kemudian dilanjutkan dengan analisis 
Post-Hoc Least Significant Difference 
(LSD) untuk menguji nilai kemaknaan 
antar kategori dalam penelitian ini. 
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HASIL 
Hasil Ekstraksi dan Skrining Fotokimia 
     Ekstrak metanol daun soma yang 
diperoleh berwarna coklat kehitaman, 
konsistensinya cair. Hasil skrining 
fitokimia ekstrak metanol daun soma 
didapatkan kandungan senyawa flavonoid, 
tanin, steroid dan fenol. 
Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak 
Metanol Daun Soma Terhadap 
Salmonella typhi 
Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak 
metanol daun sona menunjukkan ekstrak 
metanol dengan konsentrasi 0,125%; 
0,25%; 0,5%; 1%; 2%; 4%; 8%; 16% dan 
kontrol positif membentuk zona hambat di 
sekitaran disk. Sementara pengujian 
DMSO 10% sebagai kontrol negatif 
menunjukkan hasil berupa tidak 
terbentuknya zona hambat di sekitar 
sumur.  
     Kisaran rerata zona hambat ekstrak 
daun soma (Ploarium alternifolium 
Melchior) terhadap Salmonella typhi pada 
24 jam berkisar antara 17,23 – 32,57 mm. 
Berdasarkan hasil pengamatan, ekstrak 
metanol daun soma pada semua 
konsentrasi memiliki aktivitas antibakteri 
yang baik sesua standar yang dikeluarkan 
oleh Departemen Kesehatan Republik 
Indonesia, bahwa bakteri dinyatakan peka 
terhadap antimikroba asal tanaman apabila 
mempunyai ukuran diameter zona hambat 
12-24 mm.  
     Hasil pengujian aktivitas antibakteri 
ekstrak metanol daun soma terhadap 
Salmonellla typhi disimpulkan sangat kuat 
pada semua konsentrasi kecuali 
konsentrasi 0,125% disimpulkan kuat. 
Davis dan Stout (1971) menyatakan bahwa 
apabila zona hambat yang terbentuk pada 
uji difusi agar berukuran kurang dari 5 mm 
dikategorikan lemah, 5-10 mm 
dikategorikan sedang, 10-20 dikategorikan 
kuat dan 20 mm atau lebih dikategorikan 
sangat kuat.
14
 
     Data yang diperoleh pada penelitian ini 
berupa diameter zona hambat dengan uji 
One-way Anova menggunakan program 
SPSS for windows versi 21. Sebelum 
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dilakukan uji One-way Anova, data 
tersebut sudah diuji dengan uji Saphiro-
Wilk dan uji Levene’s (p > 0,05). Hasilnya 
diperoleh data yang terdisitribusi normal 
dan memiliki varians yang homogen. 
Analisis statistik One-way Anova terhadap 
diameter zona hambat didapatkan hasil 
bahwa terdapat pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap pertumbuhan 
Salmonellla typhi setelah ada perlakuan 
konsentrasi ekstrak dan kontrol 
siprofloksasin dengan nilai p < 0,05. Hasil 
analisis Post-Hoc LSD didapatkan adanya 
perbedaan pengaruh yang sangat signifikan 
antar kelompok konsentrasi dan kontrol 
positif. Konsentrasi ekstrak tertinggi, yaitu 
100% merupakan konsentrasi adekuat 
dalam menghambat pertumbuhan bakteri 
Salmonellla typhi (p=0,000), namun 
apabila dibandingkan dengan 
siprofloksasin yang digunakan sebagai 
kontrol positif maka siprofloksasin 
memiliki efek yang lebih baik (p=0,000). 
 
 
PEMBAHASAN 
     Berdasarkan hasil penelitian ini, ekstrak 
metanol daun soma mengandung senyawa 
flavonoid, steroid, tanin dan fenol. 
Senyawa-senyawa tersebut merupakan 
metabolit sekunder yang memiliki 
mekanisme kerja masing-masing dalam 
menghambat pertumbuhan bakteri. 
Flavonoid merupakan turunan senyawa 
fenol dan bersifat sebagai koagulator 
protein. Senyawa flavonoid memiliki 
kemampuan membentuk kompleks dengan 
protein sel bakteri melalui ikatan hidrogen 
yang dapat menyebabkan struktur dinding 
sel dan membran sel bakteri menjadi tidak 
stabil dan mengakibatkan sel lisis.
12
 
     Penelitian yang dilakukan oleh Crockett 
dan Robson (2011) mengenai senyawa 
bioaktif daun dari keluarga Bonnetiaceae 
menemukan salah satu kandungan 
flavonoid berupa xantone.
9
 Pada penelitian 
ini didapatkan  hasil positif berupa reaksi 
berwarna kuning yang terbentuk dari 
reaksi uji flavonoid menunjukkan bahwa 
senyawa flavonoid yang teridentifikasi 
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adalah senyawa flavonol. Salah satu 
kandungan dari flavonol ini adalah 
xantone. Xantone diduga merupakan 
komponen antimikroba kunci pada fraksi 
metanol daum soma. Mekanisme aktivitas 
antimikroba xantone diduga karena reaksi 
gugus karbonil pada xantone  dengan 
residu asam amino pada protein membran 
sel, enzim ekstraseluler maupun protein 
dinding sel, yang menyebabkan protein 
kehilangan fungsinya. 
     Tanin dalam konsentrasi rendah mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri, 
sedangkan pada konsentrasi tinggi tanin 
bekerja sebagai antibakteri dengan cara 
mengkoagulasi protoplasma bakteri 
sehingga terbentuk ikatan yang stabil 
dengan protein bakteri.
13
 Mekanisme lain 
dari tanin sebagai antibakteri berhubungan 
dengan kemampuannya dalam 
menginaktivasi adhesin sel mikroba 
(molekul yang menempel pada sel inang) 
yang terdapat pada permukaan sel. Tanin 
mempunyai target pada polipeptida 
dinding sel yang akan menyebabkan 
kerusakan pada dinding sel.
14
 
    Dwilistiani (2013) menjelaskan bahwa 
steroid adalah senyawa organik lemak 
sterol tidak terhidrolisis yang dapat 
dihasilkan dari reaksi penurunan dari 
terpena atu skualena. Steroid merupakan 
kelompok senyawa yang penting dengan 
struktur sterana jenuh 1,2 – cyclopentano-
perhydro-phenanthrene dengan 17 atom 
karbon dan 4 cincin. Mekanisme kerja 
antibakteri senyawa steroid yaitu dengan 
cara merusak membran sel bakteri.
15
 
     Fenolik merupakan senyawa yang 
mengandung fenol yang secara kimiawi 
telah diubah untuk mengurangi 
kemampuannya dalam mengiritasi dinding 
sel dan meningkatkan aktivitas 
antibakterinya. Aktivitas antimikroba 
senyawa fenolik adalah dengan merusak 
lipid pada membran plasma 
mikroorganisme sehingga menyebabkan 
isi sel keluar.
16
 
     Pada penelitian ini, konsentrasi 16% 
adalah konsentrasi yang menghasilkan 
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zona hambat paling besar, namun zona 
hambat yang dihasilkan kontrol positif 
dengan konsentrasi 5µg/disk masih lebih 
baik dari pada ekstrak daun soma 
(Ploiarium alternifolium Melchior) pada 
konsentrasi 16% (p < 0,05). Berdasarkan 
standar yang ditetapkan oleh Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia (1986) 
tentang kepekaan mikroba terhadap 
antimikroba asal tanaman, semua 
konsentrasi ekstrak daun soma (Ploiarium 
alternifolium Melchior) memiliki aktivitas 
penghambatan yang sesuai.
17
 
 
 
KESIMPULAN  
Ekstrak metanol daun soma memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan 
Salmonella typhi dengan sifat 
bakteriostatik. Kandungan senyawa 
metabolit sekunder yang dimiliki ekstrak 
metanol daun soma berupa flavonoid, 
tanin, steroid dan fenol. Konsentrasi 16% 
merupakan konsentrasi yang memiliki 
diameter zona hambat terbesar, namun 
apabila dibandingkan dengan 
siprofloksasin 5 µg maka siprofloksasin 
memiliki efek antibakteri yang lebih baik 
dibandingkan dengan konsentrasi 100%. 
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